ABSTRAK

AFRILLA NUR CHOFIFAH. Pembuatan Pupuk Kompos Dari Limbah Sayur Kol
(Brassica oleracea) dan Mucuna (Mucuna bracteata) Dengan Menggunakan
Bioaktivator EM4 (di bawah bimbingan ROBY).

Penelitian ini dilatar belakangi pembuatan pupuk kompos dari limbah sayur
kol dan mucuna menggunakan bioaktivator EM4 karena bahannya yang mudah
didapat dan sangat banyak di area pasar akan tetapi, belum banyak dimanfaatkan
secara optimal oleh masyarakat tanpa disadari limbah sayur kol dapat dijadikan
pupuk kompos. Penelitian ini bertujuan untuk pemanfaatan limbah sayur kol dan
mucuna dalam pembuatan pupuk kompos dengan menggunakan bioaktivator
EM4, mengetahui lama waktu pembuatan kompos, sifat fisik kompos dan
mengetahui kandungan unsur hara N, P, K, C-Organik, C/N rasio dan pH yang
terkandung dalam kompos yang sudah jadi.

Penelitian ini dilaksanakan di perumahan Jin Ampera Gg Syukur Kelurahan
Rawa Makmur Kecamatan Palaran Samarinda Provinsi Kalimantan Timur. Waktu
yang digunakan dalam pembuatan kompos ini adalah selama 3 bulan mulai dari
bulan Maret sampai bulan Mei 2024 meliputi persiapan lokasi penelitian, persiapan
alat, bahan dan pengamatan parameter.

Lama pembuatan pupuk kompos dari limbah sayur kol dan mucuna
menggunakan bioaktivator EM4 memerlukan waktu 28 hari dengan berat awal 30
kg menjadi 17,7 kg pada berat akhir. Dari hasil pengamatan data fisik kompos
pada hari ke-28 dengan suhu 30°C, warna hitam, aroma tidak berbau dan tekstur
remah. Hasil analisis kimia kompos limbah sayur kol memiliki kandungan N 1,64%,
P 0,12%, K 0,11%, C-Organik 18,39%, C/N rasio 11,15, pH 7,43. Dilihat dari hasil
analisis kandungan kalium belum memenuhi Standar Mutu Kompos SNI 19-7030-
2004.

Kata kunci : Kompos, Limbah Sayur Kol, Mucuna, EM4
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.  PENDAHULUAN

Pupuk kompos adalah bahan organik yang telah mengalami proses
pelapukan akibat adanya interaksi antara mikroorganisme atau bakteri yang
bekerja di dalam bahan organik tersebut. Kompos dapat bersumber dari sampah
rumah tangga, sampah pasar, dedaunan, jerami, rumput, alang-alang, sekam,
kotoran hewan, dan bahan lainnya terutama yang mudah busuk. Pupuk kompos
dapat memperbaiki struktur tanah dan menyediakan unsur hara bagi tanaman
(Yuniwati., 2012).

Limbah sayur kol (Brassica oleracea) merupakan sayuran yang tidak dapat
bertahan lama karena mudah busuk dan memiliki kadar air yang tinggi sehingga
menjadi permasalahan terhadap lingkungan dimana setiap harinya bertambah dan
semakin sulit mencari tempat pembuangan. Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk memanfaatkan limbah sayuran tersebut adalah dengan mengolahnya
menjadi sesuatu yang bermanfaat, salah satunya dengan cara mengolah menjadi
pupuk kompos (Mulyanto, 2011).

Mucuna (Mucuna bracteata) merupakan salah satu jenis tanaman penutup
tanah (Legume Cover Crop) yang banyak digunakan di perkebunan kelapa sawit.
Tanaman ini memiliki kelebihan diantaranya mampu memproduksi biomasa yang
banyak, mengandung nitrogen yang tinggi, berumur panjang, tahan terhadap
naungan dan memiliki pertumbuhan yang cepat. Dengan demikian daun mucuna
dapat dimanfaatkan dalam pembuatan pupuk kompos karena dapat memperbaiki
sifat fisik tanah dan menyediakan unsur hara yang cukup sehingga dapat

dimanfaatkan untuk pertumbuhan tinggi tanaman (Sebayang., 2015).



Mucuna dapat dijadikan sebagai bahan utama pembuatan pupuk hijau atau
kompos, selain itu kandungan haranya terutama nitrogen relatif lebih tinggi serta
penyediaan haranya juga lebih cepat dengan begitu lebih mudah terdekomposisi.
Mucuna memiliki kandungan sebagai sumber bahan organik seperti nitrogen (N)
3,71%, fosfor (P) 0,38%, kalium (K) 2,92%, kalsium (Ca) 2,02%, magnesium (Mg)
0,36%, C-Organik 31,4% dan C/N rasio 8,46% (Purwasih dkk., 2019).

Pupuk kandang ayam terbuat dari campuran sisa-sisa makanan ayam serta
sekam yang dapat menyumbangkan tambahan hara ke dalam pupuk. Pupuk
kandang ayam memiliki potensi bagus karena selain memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah, pupuk kandang ayam juga memiliki kandungan nitrogen, fosfor
dan kalium yang tinggi. Fungsi lain pupuk kandang ayam vyaitu dapat
menggemburkan lapisan tanah (topsoil), meningkatkan jasad renik, mempertinggi
daya resap air dan dapat meningkatkan kesuburan tanah (Sutedjo, 2010).

Dedak padi merupakan limbah hasil pengolahan gabah menjadi beras yang
mengandung bagian luar beras yang tidak terbawa, tetapi tercampur dengan
bagian penutup beras. Hal inilah yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya
kandungan serat kasar dedak. Dedak memiliki kadar karbohidrat tinggi yang dapat
mendukung pertumbuhan mikroba di dalamnya. Dedak padi mengandung energi
metabolis sebesar 2980 kkal/kg, protein kasar 12.9%, lemak 13%, serat kasar
11,4%, Ca 0,07%, P 0,22%, Mg 0,95% serta kadar air 9% (Grist, 2010).

Effective Microorganism 4 (EM,) merupakan bioaktivator yang dapat
membantu proses fermentasi dalam pembuatan pupuk. EMs mengandung
mikroorganisme yang mampu mempercepat kematangan pupuk organik dalam
proses dekomposisi bahan organik. Larutan EM4s memiliki warna kecoklatan dan

beraroma manis asam yang di dalamnya berisi campuran beberapa



mikroorganisme hidup yang menguntungkan bagi proses penyerapan atau
persediaan unsur hara dalam tanah (Yuwono, 2015).

Menurut Indriani (2017) ada lima golongan utama yang terkandung di dalam
EM, yaitu bakteri Fotosintetik (Rhodopseudomonas sp), bakteri Asam Laktat
(Lactobacillus sp), Streptomyces sp, Actinomycetes dan Ragi. Bakteri tersebut
dapat mempercepat pengomposan serta dapat diberikan secara langsung untuk
menambah unsur hara tanah dengan cara di siramakan ke tanah, tanaman, atau
di semprotkan ke daun tanaman. Selain itu, fungsi EM4 untuk mengaktifkan bakteri
pelarut, meningkatkan kandungan humus tanah, mengikat nitrogen dari udara,
mengurangi bau limbah, menggemburkan, serta meningkatkan daya dukung
lahan.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan pembuatan pupuk kompos
dengan memanfaatkan limbah sayur kol dan mucuna dengan menggunakan
bioaktivator EMa4. Limbah sayur kol ini menjadi dasar penulis dalam pembuatan
pupuk kompos karena bahan-bahannya yang mudah didapat dan sangat banyak
di area pasar akan tetapi, belum banyak dimanfaatkan secara optimal oleh
masyarakat bahwa tanpa disadari limbah sayur kol dapat dijadikan kompos yang
dapat memperbaiki struktur tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk pemanfaatan limbah sayur kol dan mucuna
dalam pembuatan pupuk kompos dengan menggunakan bioaktivator EMa,
mengetahui lama waktu pembuatan kompos, sifat fisik kompos dan mengetahui
kandungan unsur hara N, P, K, C-Organik, C/N rasio dan pH yang terkandung di
dalam kompos yang sudah jadi.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memanfaatkan limbah sayur kol

yang ada di area pasar dan pemanfaatan mucuna menjadi pupuk kompos. Dengan



begitu, informasi ini diharapkan agar masyarakat umum dapat memanfaatkan

limbah yang ada di lingkungan sekitar dan diolah kembali menjadi pupuk kompos.
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